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Roinatuz Zahro  
Jenis penelitian yang di kembangkan adalah penelitian dan pengembangan . Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah ; (1)  Bagaimanakah mengembangkan media 
gambar berbasis nilai keislaman dalam  pembelajaran  biologi  pada  materi 
keanekaragaman hayati siswa kelas X se-MAN Bandar Lampung? (2) Bagaimanakah 
Karakteristik media gambar berbasis nilai keislaman  sebagai  pembelajaran  biologi 
siswa kelas X se-MAN Bandar Lampung ?, (3) Bagaimanakah  kelayakan media 
gambar  berbasis  nilai  keislaman sebagai bahan pembelajaran biologi siswa kelas X 
se-MAN Bandar Lampung?, (4) Bagaimanakah efektifitas media gambar berbasis 
nilai keislaman sebagai bahan pembelajaran biologi siswa kelas X se-MAN B andar 
Lampung ?. Penelitian ini dilakukan dengan  metode Research and development ( 
R&D ) Milik Borg & Gall dengan menerapkan sembilan langkah  (1)  Studi 
pendahuluan . (2) tahap perencanaan penelitian .(3) tahap pengembangan produk (4) 
tahap validasi dan uji coba terbatas (5)  revisi hasil uji lapangan  terbatas (6) uji 
produk secara luas (7) revisi hasil uji lapangan lebih luas (8) uji kelayakan (9) revisi 
final uji kelayakan . Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian 
adalah wawancara, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian telah dikembangkan  
media gambar berbasis nilai keislaman  pada materi keanekaragaman  hayati. Media 
gambar berbasis nilai  keislaman  pada  materi  keanekaragaman hayati ini sangat 
layak digunakan dengan memperoleh presentase kelayakan dari ahli media validator 
1 sebesar 90,3 % dengan kriteria sangat layak , dan ahli materi mendapatkan 
ppresentase 75 % dengan  kategori layak  , pada ahli bahasa mendapatkan presentase 
81,5 % dengan kategori sangat layak  , pada ahli agama mendapatkan presentase 
83,65% dengan kategori sangat layak. Kelayakan soal pada materi keanekaragaman 
hayati mendapatkan presentase 75,83%. Dan presentase  yang  didapat dan  penilaian 
guru adalah 80,6% dengan kriteria sangat layak dan 70,1% dengan kriteria layak  dan 
85,83% dengan kriteria sangat layak dan 88,59% dengan kriteria sangat layak.  
Adapun karakteristik dari  bahan ajar adalah : (1) media sangat mudah digunakan, (2)  
Media gambar berbasis nilai  keislaman menarik dan membantu memahami materi , 
(3) Media gambar dapat membantu  para  peserta didik untuk belajar secara aktif (4) 
Media gambar berbasis nilai keislaman dapat  meningkatkan kualitas pembelajaran .  
Kata kunci : Berbasis Nilai Keislaman, Media Gambar, Materi Keanekaragman 
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A. Latar Belakang Masalah 
Syaiful sagala menyatakan tentang pendidikan ialah pengajaran di 
sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal. Menurut ahli-ahli 
psikologi pendidikan ialah suatu pengaruh dari orang dewasa terhadap anak 
yang belum dewasa supaya memiliki kemampuan yang sempurna serta  rasa 
kesadaran yang penuh pada hubungan serta tugas sosialnya dalam kehidupan 
bermasyarakat.
1
 Pendidikan yang di selenggarakan oleh masyarakat pada 
umumnya berlatar agama, khususnya islam, pada umumnya dilaksanakan oleh 
madrasah dan pesantren ini di selenggarakan untuk membentuk manusia yang 
beriman, berakhlak, dan memiliki kemampuan untuk menjalani hidup sebagai 
muslim dan/atau untuk mencetak kader-kader ahli agama islam.
2
 
Pendidikan merupakan kunci yang berkualitas dalam kemajuan dan 
perkembangan, melalui pendidikan seseorang mampu menciptakan semua 
potensi yang ada didirinya yaitu baik sebagai manusia ataupun sebagai warga 
masyarakat. Menuntut ilmu bagi umat islam adalah perintah dan amanat dari 
Allah kemudian di terangkan dalam Al-Qur‟an Q.S AZ-Zummar ayat 9: 
 ۡو َّن
َ
أَۡۡٓءَاىاَءٌِۡجيَٰ َقۡ ََ ٌُِۡل 
َّ
لَّٱُۡۡرَذ َيَۡاِٗهٓئَاقَوۡاٗدِجاَسَۡةَرِخلۡأٓٱًِِّۡۡبَرَۡثَ  َحۡرۡ
ْ
َا ُج رَيَوۡ  ۦۡۡ
 ُلق
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Artinya : (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakal lah yang dapat menerima 
pelajaran.3 
 
Pada tafsir Ibnu Kastir4 ayatnya menjelaskan bahwa Allah swt berfirman 
bahwa seseorang selalu senantiasa melakukan ibadah pada malam hari dengan 
bersujud berdiri dan takut dengan azab Allah pada hari kiamat  kelak yaitu orang 
– orang yang takut dengan Allah swt,  karena sesungguhnya manusia yang bisa 
mengambil suatu pelajaran dan ini hanya terjadi pada orang- orang yang berakal 
sempurna. Maka Allah memerintahkan untuk menuntut ilmu agar manusia dapat 
berakal dengan sempurna, karena manusia diciptakan dalam keadaan tidak tahu 
apa-apa , maka melalui pendidikan lah akan mampu membawa proses yang baik 
bagi manusia. Di jelaskan juga bahwa orang yang berpengetahuan dan berilmu 
maka memiliki derajat yang lebih  seperti yang di jelaskan di dalam QS. Al 













َا ُحَس فٱِۡۡحَس  فَي



















لٱَۡۡوۡ ٖۚ  جََٰجَرَدُۡ َّللّٱِۡۡٞيرتَخَۡنَُلَه  عَتۡاَِهة١١ۡۡ
  Artinya :  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
                                                             
3
Departement Agama RI, „’ Al-Qur’an Dan Terjemahanya’’, UD.Mekar Surabaya,2000, 
h.660 
4
Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 9, (Bogor : Pustaka Imam Syafi‟i , 2003) 
3 
 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.5 
 Kandungan dari ayat tadi menjelaskan melalui tafsir ibnu katsir dijelaskan 
bahwa Allah memerintahkan untuk menjadikan manusia beriman agar mereka 
bersikap baik kepada yang lain didalam majlis pertemuan6. Jadi, akan Allah 
berikan  kedudukan yang lebih tinggi seperti manusia yang beriman serta  
berpengetahuan yaitu seseorang yang  menuntut ilmu didunia  karena ilmu adalah 
cahaya bagi setiap manusia.  
            Tujuan manusia harus berpendidikan karena di setiap harinya manusia 
akan melalui proses pembelajaran untuk mengembangkan suatu  potensi yang ia 
miliki. Oleh karena itu, apabila indonesia ini menginginkan bangsa yang cerdas 
serta bertaqwa maka setiap manusia wajib di berikan pembelajaran dalam 
kehidupanya melalui pendidikan. Pada dasarnya didalam pendidikan terdapat 
gambaran antara  nilai-nilai yang luhur, baik, benar dan pantas dalam suatu 
kehidupan. Maka dari itu  dua fungsi tujuan dari pendidikan adalah memberikan 
arah pada setiap kegiatan pendidikan dan hal lain  yang ingin di capai dari setiap 
kegiatan pendidikan yang dilakukan. 
       Saat ini pada era globalisasi yang diikuti oleh perkembangan tegnologi 
Informasi mendorong kemajuan di berbagai bidang termasuk dalam bidang 
pendidikan. Pendidikan yang menjadi tolak ukur kemajuan bangsa sangat penting 
kita perhatikan, peranan guru, orang tua dan pemerintah sangat penting dalam 
membangun pendidikan di indonesia, maka dari itu, banyak upaya yang telah di 
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lakukan pemerintah untuk memajukan pendidikan di indonesia, tetapi masih saja 
pendidikan di negara kita belum bisa di katakan berhasil. 
        Teknologi serta ilmu pengetahuan berkembang untuk mengupayakan  usaha 
pembaruan dalam memanfaatan hasil teknologi dalam kegiatan belajar. Tenaga 
pengajar di tuntut suapaya memiliki kemampuan  digunakanya peralatan  yang  di 
sediakan pihak sekolah, bisa terjadi jika kemungkinan jika peralatan tersebut 
mengikuti zaman yang sudah berkembang. Dalam hal ini personalisme seorang 
pengajar lebih dibutuhkan dalam terciptanya suatu proses pembelajaran yang 
kreatif, efektif, serta efesien pengembangan kemampuan yang dimiliki peserta 
didik yang berbeda-beda.  
Kegiatan pembelajaran, seorang guru ialah orang yang bisa  
mengembangkan pembelajaran untuk peserta didik dalam mengkaji hal yang 
menarik serta mewujudkan ide-ide kreatif. Selain itu sebagai seorang guru harus 
memiliki berkemampuan pilih  metode atau media pembelajaran yang pas  serta 
mampu menarik guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam memilih 
metode dan media harus di pertimbangkan sebelum di gunakan, Seperti 
memperhatikan beberapa point penting materi yang akan disampaikan dan tujuan 
pembelajarannya.  
          Media pembelajaran ialah perkara yang dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki fungsi yaitu membantu guru 
menyampaikan suatu materi pelajaran pada  peserta didik. Dalam hal ini media 
sebagai alat bantu yang tepat guna memperlancar proses kegiatan pembelajaran. 
Media ini umumnya di tampilkan dengan bantuan peralatan. Sedangkan peralatan 
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itu sendiri adalah sarana agar bisa  pesan yang ditampilkan  yang ada pada media 
tersebut.7  Adanya media pembelajaran dapat membantu siswa belajar.  
      Media gambar merupakan sesuatu alat yang mudah dimengerti dan bisa di 
gunakan secara umum. Oleh sebab itu,  pepatah cina menyatakan bahwa suatu 
gambar mampu mengutarakan lebih banyak dari seribu kata-kata. Gambar yang 
dimaksud ialah foto, sketsa dan lukisan. Penampilan berbagai jenis gambar 
memiliki tujuan uatama ialah  untuk memvisualisasikan suatu konsep yang akan 
disampaikan. Pada kegiatan pembelajaran media sering di gunakan sebagai alat 
bantu dalam pembelajaran seperti media gambar, karena media gambar mampu 
memberikan keterangan yang jelas terutama pada mata pelajaran biologi. Media 
gambar sangat mudah menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran, 
karena dengan bentuk dan corak warna pada gambar membuat para peserta didik 
tertarik untuk dapat memahaminya.  Dengan media gambar juga yang di berikan 
oleh guru akan menyesuaikan dengan materi yang akan di ajarkan . Sehingga 
peserta didik dapat belajar dengan baik.  
               Gambar dapat membantu siswa dalam proses pembelajaranya sebagai 
media pembelajaran, gambar memiliki kelebihan seperti mempunyai tampilan 
yang menarik, sehingga peserta didik tertarik untuk belajar. Selain itu juga 
gambar memiiki sifat yang sederhana dan mudah di pahami oleh siapapun yang 
melihatnya terutama peserta didik. Gambar ini juga mampu membantu 
memperpanjang ingatan untuk materi yang sulit dan akan mudah  di ingat karena 
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tampilan gambar yang menarik tersebut.8 Dengan media gambar yang berbasis 
nilai keislaman ini, di harapkan mampu membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kualitas belajar dan dapat menambah wawasan yang berkaitan 
dengan ayat Alqur‟an.  
Berdasarkan hasil observasi dengan peserta didik dan di berikan angket bahwa 
sebagian besar  peserta didik saat melakukan proses pembelajaran sangat 
menyukai media gambar sebagai bahan ajar yang di gunakan. Biasanya gambar 
yang digunakan sebagai media pembelajaran seperti gambar yang berada di buku 
cetak atau gambar yang ada di power point. Namun, mengenai hal itu para peserta 
didik dan guru kurang memperhatikan dengan media gambar yang digunakan, 
Artinya media gambar yang digunakan  seharusnya mampu menambah wawasan 
nilai keislaman di dalamnya seperti ayat Al Qur‟an yang berkaitan materi yang 
sesuai serta di ajarkan apalagi  disesuaikan  dengan sekolah yang bernuansa nilai  
islam. Pada penjelasan tersebut maka diperlukan suatu media gambar yang dapat 
meningkatkan penguasaan meteri, menambah wawasan keislaman sehingga 
peserta didik dapat mengubah suatu pembelajaran lebih bermakna dan kreatif dan 
dapat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Penggunaan 
media gambar yang berbasis nilai keislaman akan membuat para peserta didik 
lebih menambah wawasan keislaman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
biologi pada peserta didik tersebut.  
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B. Identifikasi Masalah 
Berasal dari latar belakang masalah bisa terjabarkan bahwa di peroleh 
identifikasi masalah seperti berikut ini:  
1. Belum digunakanya media ajar yang berbasis nilai keislaman oleh 
guru 
2. Belum adanya media gambar yang berbasis nilai keislaman 
3. Peserta didik kurang tertarik dengan media gambar yang masih ada 
4. Peserta didik sangat butuh media pembelajaran yang inovatif  serta 
kreatif  sehingga mendukung kegiatan belajar. 
C. Batasan Masalah 
Maka batasan masalah pada penelitian  seperti dibawah ini: 
1. Materi pembelajaran yang akan dibuat pada beberapa gambar yang 
berkaitan dengan ayat Al- Qur‟an 
2. Produk yang dikembangkan berbentuk media gambar cetak bernilai 
keislaman 
D. Rumusan Masalah  
Pada latar belakang masalah, bisa terumuskan oleh peneliti ialah : 
1. Bagaimanakah mengembangkan media gambar berbasis nilai keislaman 
dalam pembelajaran biologi pada konsep materi keanekaragaman hayati 
siswa kelas X se-MAN Bandar Lampung? 
2. Bagaimanakah karakteristik media gambar berbasis nilai keislaman 
sebagai pembelajaran biologi siswa kelas X se-MAN Bandar Lampung? 
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3. Bagaimanakah kelayakan media gambar berbasis nilai keislaman 
sebagai bahan pembelajaran biologi siswa kelas X se-MAN Bandar 
Lampung ? 
4. Bagaimanakah efektifitas media gambar berbasis nilai keislaman 
sebagai bahan pembelajaran biologi siswa kelas X se-MAN Bandar 
Lampung ? 
E. Tujuan Penelitian 
   Pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah seperti berikut: 
1. Mengetahui pengembangan media gambar berbasis nilai keislaman 
dalam pembelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati siswa 
kelas X se-MAN Bandar Lampung?  
2. Mengetahui karakteristik media gambar berbasis nilai keislaman 
sebagai bahan ajar pembelajaran biologi siswa kelas X se-MAN  
Bandar Lampung? 
3. Mengetahui kelayakan media gambar berbasis nilai keislaman sebagai 
bahan ajar pembelajaran biologi siswa kelas X se-MAN  Bandar 
Lampung? 
4. Mengetahui efektifitas media gambar berbasis nilai keislaman sebagai 







F. Manfaat Penelitian 
Keberhasilan dalam penelitian mengharapkan  bisa bermanfaat terutama : 
1. Bagi para peserta didik 
a. Memberi suatu pengalaman secara langsung untuk para peserta 
didik. 
b. Membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi serta daya 
tarik peserta didik terhadap pembelajaran biologi. 
c. Menjadikan media pembelajaran yang menarik untuk para peserta 
didik didalam proses pembelajaran. 
2. Bagi Guru  
a. Memberi suatu alternatif bahan pengajaran kepada tenaga 
pendidik dalam peningkatkan berkualitasnya belajar 
b. Mendorong komunikasi yang bisa lebih efektif dengan anak didik 
3. Bagi Lembaga Pendidikan Sekolah  
  Mampu memberi bantuan untuk  sekolah mengenai rangka 
memperbaiki serta meningkatkan kualitas dalam belajar biologi.  
4. Bagi peneliti 
a. Untuk menambah wawasan, di dalam pengembangan  media 
belajar mandiri yang cukup tepat dan bisa digunakan sebagai 
proses pembelajaran. 
b. Meningkatkan motivasi dari seorang peneliti untuk menciptakan 
bahan ajar pembelajaran yang berbasis nilai keislaman sehingga 
dapat meningkatkan daya tarik anak didik.   
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
 Pengembangan serta penelitian ialah “cara yang dilaksanakan agar 
menghasilkan  suatu produk, serta menguji pada efektifnya produk 
tersebut‟‟9. Tahapan suatu penelitian untuk suatu proses pengembangan 
terdiri atas penjelasan produk yang akan di kembangkan, dikembangkannya 
suatu  produk, sesuai pada hasil temuan yang telah dilakukan, melaksanakan 
uji coba lapangan pada latar produk yang digunakan serta melaksanakan  
modivikasi terhadap suatu hasil dari uji lapangan.  
B. Waktu dan Tempat 
              Pada sekolah MAN 01 Bandar Lampung dan MAN 02 Bandar 
Lampung  merupakan tempat dijadikanya penelitian ini serta dikembangkanya 
suatu  media pembelajaran biologi dalam bentuk media gambar yang berbasis 
nilai keislaman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Uji coba pada 
penelitian ini yakni anak didik kelas X. Penelitian ini fokus pada pelajaran 
biologi keanekaragaman  hayati  di laksanakan pada bulan oktober semester 
ganjil tahun 2018-2019. 
C. Metode Penelitian dan Pengembangan 
      Suatu konsep penelitian pengembangan artinya sebagai usaha  
pengembangan sekaligus di sertai dengan usaha validasinya. Subyek uji coba 
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pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X. Pengembangan di laksanakan  
pada konsep materi biologi keanekaragaman hayati.  
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Penelitian dengan populasi ialah peserta didik MAN 01 Bandar 
Lampung dan MAN 02 Bandar Lampung  pada kelas X  IPA pada tahun 
ajaran 2018/2019 dengan jumlah 120 orang bisa dipahami didalam tabel 3.1 
serta 3.2: 
Tabel 3.1 
Jumlah populasi Penelitian 
 
No Kelas Jumlah Anak Didik 
1 X MIPA 3 30 orang 
2 X MIPA 2 30 orang  
Jumlah 60 orang  
              Sumber: Dokumentasi MAN 01 Bandar Lampung 
 
Tabel 3.2 
Jumlah populasi Penelitian 
 
No Kelas  Jumlah Peserta Didik 
1 X MIPA 1 30 orang 
2 X MIPA 2 30 orang  
Jumlah 60 orang  




2. Sampel  
     Pada pemilihan sampel digunakanya tehnik simple random sampling 
untuk diambil suatu  sekelompok contoh dari populasi selaku tidak 
beraturan tanpa memperlihatkan level yang sudah ada pada populasi 
tersebut.   
E. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  
         Menurut Borg and Gall menyatakan pada suatu pengembangan serta 
penelitian merupakan  metode yang digunakan dalam pengembangan serta 
divalidasi produk pendidikan
10
. Ada tiga hal yang telah di temukan pada 
penelitian Research and Development yakni: 1), akhir tujuan penelitian 
Research and Development  menghasilkan produk yang bisa diakui sudah baik 
karena sudah melalui  terus-menerus dalam pengkajian 2), produk  yang 
diperoleh sudah tepat dalam suatu kebutuhan lapangan, oleh karena itu 
sebelum mampu menghasilkan produk awal lebih dulu maka dilaksanakan 
survey terlebih dahulu 3), pada proses mengembangkan dari produk awal 
sampai akhir yang telah divalidasi di lakukan selaku keilmiahan dengan 
menganalisis data secara empiris
11
.  Pada penelitian ini digunakan  model 
yang telah Borg & Gall kembangkan. Suatu pendekatan research and 
Development ( R&D) pada dunia pendidikan ada sepuluh langkah Borg and 
Gall kembangkan. Berikut tahap-tahap  penelitianya yang  di tujukan melalui 
gambar berikut ini  : 
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Langkah-langkah Penggunaan Metode Reserch and Development  
(R&D) Menurut Borg and Gall
12
. 
         Adaptasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebanyak 
sembilan tahap. Penelitian  dilakukan  sampai pada langkah sembilan  dari 
sepuluh tahap penelitian R &D yaitu sampai tahap produk telah selesai 
dilakukanya uji coba terbatas yakni pada guru serta anak didik agar  dapat 
memantau respon pada  produk yang sudah dikembangkan. Oleh karena itu 
dikarenakan pada tahapan kesembilan sudah  dapat  menjawab rumusan 
masalah dari penelitian. Produk akhir dari penelitian ini merupakan media 
gambar berbasis nilai keislaman.Tahap pada penelitian serta pengembangan 
yang akan di laksanakan dengan berikut : 
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1) Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) 
                          Peneliti akan melaksanakan studi pustaka serta studi lapangan. 
Studi pustaka digunakan agar melaksanakan suatu amatan pada 
kompetensi dasar serta kompetensi inti kemudian akan dipakai untuk 
menyusun pada indikatornya. Disamping itu juga, untuk dapat menyatukan 
literatur  tentang penelitian  media gambar berbasis nilai keislaman. Maka 
dari itu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran diperoleh dari beberapa 
sumber yang akan membantu seperti jurnal, buku, media internet atau 
artikel. Peneliti akan melakukan studi lapangan dan observasi dengan 
dilakukan adanya pra penelitian langsung di MAN 01 Bandar Lampung  
serta MAN 02 Bandar Lampung dengan digunakanya metode wawancara 
dan narasumber, yaitu pada guru biologi MAN 01 Bandar Lampung dan  
MAN 02 Bandar Lampung dengan digunakanya angket analisis kebutuhan 
yang di berikan pada 10 peserta didik kelas X MIA MAN 01 Bandar 
Lampung dan MAN 02 Bandar Lampung. 
2) Tahap Perencanaan Penelitian (Planning) 
         Suatu tahap perencanaan penelitian akan di awali dengan literatur 
yang sudah disiapkan tentang penelitian serta pengembangan dan  
melaksanakan tinjauan pada Kompetensi Dasar (KD) serta kompetensi Inti 
(KI)  pada materi keanekaragaman hayati yang disesuaikan kurikulum 
2013 revisi. Menyusun semua indikator-indikator yang dapat dicapai 
dalam suatu pengembangan media gambar biologi disesuaikan 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dengan menggunakan sehingga 
penelitian bisa tercapai dan terlaksana dengan sistematis dan terencana.  
3) Tahap Pengembangan Produk (Develop Preliminary of Product) 
           Pembuatan pada pola produk yaang digunakan sebagai media 
pembelajaran dengan adanya suatu pengembangan  produk. Selanjutnya  
melaksanakan pada tahapan analisis kebutuhan serta dikumpulkanya suatu 
informasi keterkaitan sesuai penelitian, maka dapatkan suatu gambaran 
umum  tentang media gambar biologi berbasis nilai keislaman yang akan 
di kembangkan. Pada desain media gambar biologi membuatnya sangat 
mudah, dibuat dengan praktis dengan menggunakan aplikasi Paint Tool 
SAI dan aplikasi corel draw . Paint Tool SAI merupakan aplikasi computer 
yang di buat khusus untuk mendesain gambar dan Corel draw ialah suatu 
pemograman pada aplikasi komputer yang dirancang khusus untuk editor . 
Corel draw diciptakan untuk memenuhi kebutuhan pegolahan gambar.  
4) Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas  (Main Product Revision) 
         Dilakukannya suatu modifikasi pada desain untuk dapat 
memodivikasi dan sedikit mengurangi suatu kelemahan yang ada pada 
media gambar biologi agar dapat diujikan pada kelompok luas.  
5) Uji Produk Secara Luas (Main field test) 
   Secara luas pengujian percobaan pada produk ini dalam suatu proses 
pembelajaran Biologi mengisi angket atau kuisioner untuk dapat meminta 
tanggapan dari para peserta didik serta guru tentang produk media 
pembelajaran yang bergambar berbasis nilai keislaman. 
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      Uji coba secara luas ini di lakukan pada dua sekolahan yaitu, MAN 01 
Bandar Lampung, MAN 02 Bandar Lampung, uji coba ini para responde di 
berikanya angket yang berisikan pada macam-macam krieteria pertanyaan.   
6) Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revsion) 
  Hasil uji coba dari sebuah revisi  produk lapangan sangat bisa  
digunakan untuk dapat merevisi kekurangan dari media gambar biologi 
berbasis nilai keislaman yang didapat setelah dilakukanya uji coba 
lapangan lebih luas. Kemudian jika langkah sudah dilakukan maka  
revisinya product serta  media gambar biologi berbasis nilai keislaman 
dapat dipakai secara umum. 
8). Uji Kelayakan (Operational Field Testing) 
     Pada skala besar langkahnya sebagai berikut: 1) dilakukanya uji 
efektifitas serta adaptabilitas pada desain produk; 2) uji efektifitas serta  
adaptabilitas  desain mengaitkan untuk calon pengguna produk; 3) hasil dari 
uji suatu lapangan ialah  didapat  model desain yang dapat  memang telah  
bisa digunakan. 
9). Revisi Final Uji Kelayakan (Final Product Revision) 
       Pada tahap ke Sembilan sudah diperoleh pada produk  tingkat 
efektifitasnya mampu ditangung jawabi. Pada hasil suatu produk yang sudah 






10). Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and 
Implementation) 
Sesuai dengan uraian langkah Pengembangan serta penelitian  yang 
dikembangkan oleh Borg & Gall. Peneliti hanya melakukan penelitian sampai 
tahapan 9 dikarenakan penelitian pengembangan ini memang membutuhkan 
waktu yang lama, sehingga tahapanya ke 10 tidak peneliti lakukan. Adapun 
langkah atau tahapan ke 10 dapat dilanjutkan oleh peneliti lain, demikian 
pendapat dari Nurbaity dkk, Pengembangan Dumtari Sebagai Media 
Bimbingan Karier, (tahun:2017), Jurnal Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum Bimbingan dan Konseling.
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F. Tehnik Pengumpulan Data 
 Tehnik pengumpulan data digunakannya kuisioner/angket, dokumentasi, 
serta wawancara serta  metode observasi lapangan. 
1. Wawancara 
                   Peneliti menggunakan wawancara ditujukan pada guru mata pelajaran 
biologi yang ada disekolah, kemudian untuk dapat melihat bagaimana 
pembelajaran biologi dilaksanakan disekolah serta data didapat dipakai untuk 
data awal analisis kebutuhan. 
2. Observasi 
         Cara ini dilaksanakan dengan mengamati pada proses pembelajaran 
yang dapat berlangsung sekaligus untuk  melihat  bagaimana seorang  guru 
memberikan evaluasi terhadap  siswanya setelah melakukan pembelajaran. 
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3. Kuisioner/Angket  
                  Pengumpulan data yang berupa angket dilaksanakan melalui metode  
memberikan segenap pernyataan dan pernyataan tertulis pada  responden agar 
menjawabnya . Penelitian menggunakan angket ini  untuk dapat menyatukan 
data mengenai kelayakan media gambar berbasis nilai keislaman yang diberi 
pada ahli agama, ahli materi, ahli agama, ahli media, guru biologi, serta 
peserta selaku subjek pada penguji cobaan.  
G. Instrument Penelitian  
      Penelitian pada instrument ini menggunakan angket (kuisioner), dan 
dokumentasi dengn cara teoritik, yaitu dengan diberikan saran atau komentar 
dengan dosen pembimbing penelitian. Membuat instrument penelitian yang 
sudah disesuaikan serta dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Peneliti membagi instrument menjadi empat instrument. Tabel 3.3 
mencantumkan jenis-jenis instrument yang disesuaikan dengan data yang akan 




Kriteria dalam Penilaian Media Pembelajaran Berdasarkan pada 
Kualitas Menurut Walker & Hess 
No Aspek Indikator 
1 Kualitas isi  
dan tujuan 






g. Kesesuaian dengan situasi peserta didik 
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a. Memberikan kesempatan belajar 
b. Memberikan bantuan belajar 
c. Kualitas motivasi 
d. Fleksibilitas instruksional 
e. Hubungan dengan program pembelajaran      
yang lain 
f. Kualitas sosial intraksi instruksionalnya 
g. Kualitas tes dan penilaianya 
h. Dapat memberikan dampak bagi siswa 
i. Dapat membawa dampak bagi guru dan 
pembelajaranya 
3 Kualitas teknis a. Keterbacaan 
b. Mudah digunakan 
c. Kualitas tampilan/tayangan 
d. Kualitas penanganan jawaban 
e. Kualitas pengelolaan programnya 
f. Kulitas pendokumentasinya 
Sumber : Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h.175-176 
 Selanjutnya Tabel 3.4 mencantumkan jenis-jenis instrument yang di 
sesuaikan dengan data yang di peroleh berdasarkan kebutuhan penelitian. 
Tabel 3.4 
Instrument penelitian 
No  Instrument  Tujuan  Sumber  Waktu  







Ahli media Selama 
penelitian 







Ahli materi Selama 
penelitian 
 Tes Hasil Belajar  Memperoleh 
penilaian 
kelayakan soal  
Peserta didik  Selama 
penelitian 
 Angket validasi ahli 




















kelas X IPA 























 Tabel di atas tentang  instrument penelitian untuk menilai kelayakan 
serta evektifitas dari media, materi, agama, dan kebahasaan berupa angket. 
Selain itu dalam lembaran angket juga diberi kolom saran untuk para 
validator. Angket pada ahli media di berikan kepada satu orang ahli media, 
angket pada ahli  materi di berikan kepada satu orang dosen ahli materi. 
Penggunaan angket tanggapan siswa untuk mengetahui kelayakan serta  
penilaian alternatif berupa media gambar berbasis nilai keislaman pada 
penggunaanya disekolah yang diberikan kepada sempel siswa dari populasi. 
Selanjutnya  instrument wawancara digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui saran serta tanggapan dari para guru biologi di sekolah. Dari 
sekolah diambilnya dua orang guru biologi yang menjadi sumber wawancara 
adalah guru biologi di MAN 01 Bandar Lampung dan MAN 02 Bandar 




a)    Angket Validasi Ahli Media 
       Angket yang telah divalidasi  pada para ahli media digunakan oleh dosen 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Data yang bisa menganalisis 
serta dipakai agar  memodifikasi suatu produk pengembangan media gambar 
berbasis nilai keislaman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
materi keanekaragaman hayati. Instrument angket agar ahli media yang 
berisikan rincian pada aspek tampilan serta pemograman bias dipahami pada 
tabel 3.5. 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media 
N
o 



















a. Pemilihan jenis huruf 
b. Pemilihan ukuran    
huruf 
c. Penggunaan jarak 
baris 
d. Keterbacaan teks 
e. Tampilan gambar 
f. Penempatan gambar 
g. Tata Letak 
h.      Keserasian warna 
background dan teks  
i. Konsisten penyajian    
antar halaman  




























a)  Aspek 
pemograma
n 
a.     Tingkat interaktivitas    
anak didik dengan 
media 
b. Kemudahan navigasi 
c. Kemudahan memilih 
menu sajian 
d. Kemudahan dalam 
penggunaan 
e. Kejelasan petunjuk 
penggunaan 

























g. Efisiensi gambar 4,19 
Jumlah 30 
 
b) Angket Validasi Ahli Materi 
            Angket yang telah divalidasi  pada ahli materi dipakai agar  mendapatkan 
data berupa produk yang layak dilihat pada aspek desain pembelajaran, isi 
pada materi layak , bahasa serta komunikasi . Validasi suatu ahli materi 
dilaksanakan pada satu orang dosen Pendidikan Biologi di Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung merupakan dosen yang ahli bidang materi 
keanekaragaman hayati. Data yang bisa didapat selanjutnya dapat  
menganalisis  serta digunakanya agar memodifikasi desain media gambar 
berbasis nilai keislaman untuk meningkatkan kualitas belajar kepada materi 
keanekaragaman materi . Kisi-kisi instrument angket pada suatu ahli materi 
yang berisikan penilaian kelayakan serta efektifitas isi, aspek pembelajaran 
serta aspek bahasa dan komunikasi dapat dibaca pada tabel 3.6 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi 
No Aspek Indikator Jumlah Soal Nomor Soal 
1 Aspek 
isi 
a. Penyesuaian isi media 
dengan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, 
Indikator dan Tujuan 
Pembelajaran 
2 1,8 
b. Pembenaran Konsep 
materi 
4 2,9,3,10 
c. Penetapan cankupan 
materi 
4 4,11,5,12 
d. Penyampaian materi 
dengan urut 
4 13 














  Jumlah  14 
 
c) Angket Ahli Bahasa  
       Validasi angket  ini pada ahli bahasa menggunakan agar  mendapatkan 
data pada  suatu produk yang layak  dan keefektifan  produk dilihat dari aspek 
komunikasi serta  bahasa serta aspek etika. Validasi pada ahli bahasa dan etika 
yang melakukan satu orang dosen di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung ialah dosen yang ahli bahasa serta  etika. Data didapat selanjutnya 
menganalisis serta digunakannya agar memodifikasi desain  media gambar 
berbasis nilai keislaman untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada 
materi keanekaragaman hayati. Isi pada aspek pada bahasa komunikasi serta 
pada aspek etika dapat di lihat pada tabel 3.7. 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Bahasa 
No Aspek Indikator  Jumlah Soal Nomor Soal 
1 Aspek 
Bahasa  
a. Penggunaan bahasa 
sesuai PUEBI (Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia) 
2 1,7 
b. Bahasa yang sesuai pada 
tingkat berfikir anak 
didik 
2 2,8 
c. Kemudahan memahami 
bahasa 
2 3,9 





e. Ketetapan penggunaan 
tanda baca 
2 5,11 
f. Tidak terdapat 
penafsiran ganda 
2 6,12 
  Jumlah   12 
 
d) Angket Tanggapan Siswa 
     Instrument angket untuk para peserta didik diisi pas  akan melaksanakan  
uji coba lapangan yang dinilai pada aspek kelayakan tampilan, penyajian 
materi dan manfaat pengembangan media gambar berbasis nilai keislaman 
untuk meningkatkan kulitas pembelajaran . Instrument angket agar anak didik  
bisa dipahami pada tabel 3.8 
 
  Tabel 3.8  
Kisi-kisi Angket untuk Tanggapan Peserta Didik 







a. Media yang 
dikembangkan mudah 
digunakan 
b.  Media ini dapat 
digunakan dimana saja 
c.  Media ini menambah 
minat belajar dan 
motivasi belajar 
d.  Media ini dapat 
membantu peserta 
didik belajar secra aktif 
dan mandiri 
e.  Penggunaan media 





f.  Jenis dan ukuran huruf 
jelas 














































didik dalam proses 
belajar 
h.  Tampilan media 
gambar ini mempunyai 
komposisi gambar dan 
warna yang cocok 
i.  Media gambar ini 
menggunaan bahasa 
yang mudah dipahami 
j.  Petunjuk penggunaan 
jelas 
k.  Media gambar ini dapat 
mengasah daya ingat 
peserta didik  
l.  Soal evaluasi dalam 
media gambar ini 
mudah dipahami 
m.  Media gambar 
pembelajaran menarik 
n.  Materi yang 
disampakan pada 
media gambar secara 
berurutan 










































e) Angket Tanggapan Guru  
 Instrument angket  yang diberikan agar guru mengisi saat melaksanakan uji 
coba lapangan yang dapat memberikan nilai  pada layaknya tampilan, penyajian 
materi dan manfaat pengembangan media gambar biologi berbasis nilai 








Kisi-kisi Angket Untuk Tanggapan Guru 
No Aspek  Indikator  Jumlah 
Soal 
No soal 
1. Tampilan  1. Kejelasan teks 




















7. Kejelasan kalimat 
8. Kejelasan istilah 























bahan ajar media 
gambar 













Jumlah  40 
 
 f ) . Angket Ahli Agama Islam   
              Angket validasi pada ahli agama islam dipakai untuk dapat memperoleh 
data berupa dari kelayakan produk dapat dilihat beberapa aspek. Dari isi 
angket diberi kepada ahli agama mempunyai jenis-jenis aspek pokok yang 
diberikan. Pada ahli agama memvalidasi dilakukannya pada satu dosen 
Pendidikan Bahasa Arab  di Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung 





Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Agama 
No Aspek  Indikator  Jumlah 
Soal 
No soal 
1. Kualitas Isi 1. Kesesuaian antara 
konsep materi dengan 
Ayat Al-Qur‟an dan 
khadist serta KI dan KD 
2. Ketetapan dan 
kesesuaian nuansa 
islami dalam media 
gambar 
3. Kesesuaian antara 
materi dengan nilai-
nilai keislaman  
4. Kesesuaian penafsiran 
Ayat Al- Qur‟an 
5. Konsep Materi dengan 
ayat Al-Qur‟an mudah 
di pahami 
6. Media gambar memuat 
nilai-nilai keislaman  
7. Menambah wawasan 
islami pada peserta 
didik 
8. Melatih kecerdasan 
spiritual 


















































2. Bahasa 11. Penulisan kalimat sesuai 
dengan EYD 
12. Kemenarikan bahasa 
yang digunakan 
13. Tidak terdapat makna 
ganda 






















15. Terdapat penekanan 
kata 
2 26,28 




H. Tehnik Analisis Data  
  Tehnik ini akan digunakan  pada penelitian dengan  penggunaan teknik 
analisis deskriftif, kuantitatif, deskriftif kualitatif . Untuk dapat mengetahui 
proses peningkatan pembelajaran dapat dilihat melalui  instrumen berupa  
penilaian hasil belajar, lembar observasi dan dokumentasi.  
1. Angket  
a. Angket Kebutuhan  
   Kebutuhan angket mengenai  produk ini  media gambar berbasis 
nilai keislaman pada mata pelajaran  keanekaragaman hayati kelas X 
MAN dianalisis menggunakakan data deskriftif  kualitatif sesuai sajian 
data lewat pertanyaan yang tepat pada aslinya pada aslinya tanpa angka 
yang terhitung.  
b. Angket validasi 
         Penelitian dilaksanakan dengan penggunaan pengukuran skala 







Kategori    Skor  
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
TS (Tidak Setuju) 2 
S (Setuju) 3 
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SS ( Sangat Setuju) 4 
         Nilai akan diberi merupakan angka satu - empat agar  dapat respon yang 
setuju, tidak setuju, sangat setuju, tidak setuju, Dalam hal ini sangat memberi 
posisi sangat negatif ke posisi yang sangat positif. Penggunaan interval 
dengan menggunakan pengukuran skala. Hal ini dilaksanakan  untuk menjauhi 
pada metode skala likert yang dapat mengalami kesalahan yakni kesalahan 
yang cenderung dalam menengah.  
rumus sebagai berikut :  
 
 
Keterangan :  
Persentase 
N   = Jumlah penilaian ideal dalam item
16
 
S    = Jumlah jawaban responden dalam 1 item 
      Pada table skala likert peneliti bisa mengatahui persenan hasilnya penilaian 
yang bernilai kelayakan atau tidak produk agar dijadikanya selaku bahan untuk 
pembelajaran .  
 
Keterangan :  
P     = Persentase rata-rata 
n     = Jumlah item pada angket 
                                                             
16 Wiarni dkk, Pengembangan Modul berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan 
kalor untuk sma/ma kelas X ,(Jurnal Program Studi Pendidikan Sains Universitas Sebelas Maret 
), h.5 
 x 100% 
 
P =  x 100 % 
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 = Jumlah Persentase  
   Kemudian menghitung persentasi kelayakan dari setiap aspek dengan rumus, 




Skala Kelayakan Media Pembelajaran 
 
Skor kelayakan media 
pembelajaran 
Kriteria  
80,01 % - 100% Sangat Layak 
60,01% - 80% Layak  
40,01 % - 60% Cukup Layak 
20,01% - 40% Kurang Layak 
0-20% Sangat Kurang Layak 
 
I. Instrumnt Tes 
              Penggunaan instrument tes ini agar mengetahui kualitas  para anak didik 
dalam mengerti materi keanekaragaman hayati. Instrumen yang dipakai dalam 
lembar penelitian ialah  lembar tes objektif, berupa suatu multiple choise 
berjumlah 15 butir soal. Selanjutnya validitas serta reabilitas soal tes 
dilaksanakan agar  memperoleh soal yang sesuai pada validasi,reabilitas, daya 
beda serta tingkat kesukaranya. 
a. Valiadasi butir soal 
        Validasi pada butir soal ini digunakan untuk melihat keshahihan serta 
kevalidan\instrumen. Suatu instrument bisa dibilang valid,  
Rumus Corelasi point biserial :  
 
                                                             
17
 Ibid, h. 134 
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γpbis = Mp – Mt    
   St 
Keterangan : 
Mp    = rata-rata yang menjawab betul bagi item yang dicari validitasnya. 
γpbis = koefisien korelasi poin biserial 
P       = proporsi peserta didik yang menjawab benar 
Mt    = rata-rata skor total 
Q      = proporsi siwa yang menjawab salah 
Kemudia hasil γpbis yang diperoleh di uji dengan uji taraf signifikan 5% dan dk = 
n-2. 
T= γpbis - √n -2 
√1-γpbi  
Keterangan   = t : t hitung 
γpbis             =   koefsien korelasi point biserial 
Kriteria         =  jika t hitung > t tabel = valid 
N                  =   jumlah siswa 
 
b. Uji reabilitas soal 
               Reabilitas ini menunjukan pada pengertian jika  instrument bisa dipakai 
sebagai  alat untuk mengumpulkan data sebab instrument itu sudah baik. Untuk 
bisa menguji reabilitas instrument, peneliti menggunakan rumus K-R.2.1
18
 
 =  
Keterangan :  
reabilitas instrumen 
K = banyaknya butir soal atau pertanyaan 
 = varians total  
M = skor rata-rata 
Adapun kriteria pengujianya adalah : 
 
 
                                                             
18
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pedekatan Praktik, (Jakarta : PT 





 <0,20 Sangat rendah 
0,20 ≤ < 0,40 Rendah 
0,40 ≤  < 0,70 Sedang 
0,70 ≤  <0,90 Tinggi 




c. Uji Tingkat Kesukaran 
           Uji pada angakatan kesukarannya digunakan untuk mengujikan jika 
butir item soal yang dipakai untuk  butir soalnya yang baik , Dalam artian 
pada butir soal memiliki tingkatan  kesukaranya tidak dapat lebih  sulit serta  
tidak lebih  mudah artinya butir item soal itu kesukaranya adalah sedang. 
Tingkat kesukaran suatu butir suatu item soal bisa dikatakan  pada  rumus 
sebagai berikut :  
P=   
 Keterangan : 
P : Indeks kesukaran 
JS : jumlah seluruh peserta test 
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal benar 
Tabel 3.13 




0,00 - 0,30 Soal sukar 
0,31 -  0,07 Soal sedang 
0,71 - 1,00 Soal mudah  
                                                             
19 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 40-41 
20
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi ke-2 Cetakan Ke-2, 




d. Daya beda  
 Daya pembeda soal ialah  soal yang memiliki kemampuan agar dapat 
membedakan mana  para anak didik yang mempunyai tinggi dalam 
kemampuan para anak didik yang mempunyai rendahnya pada kemampuan . 
Rumus agar ditentukanya  indeks diskriminasi ialah seperti dibawah ini :  
D =  -  Dimana  =  dan  =   
Keterangan :  
D = Indeks yang berbeda 
= Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas  
  = Jumlah peserta tes kelompok atas 
 = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah 
= Jumlah peserta tes kelompok bawah
21
  
Daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.14 
Klasifikasi daya pembeda 
Daya Beda Klasifikasi 
DP > 0,70 Sangat baik 
 
0,40 <DP ≤ 0,70 Baik 
 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,00 Sangat jelek 
e. Tehnik Analisis Data  
1. Uji Prasyarat 
 
 
                                                             
21 Suharsimi Arikunto, Op.Cit.h.226-229  
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a. Uji Normalitas 
          Uji ini digunakannya agar melihat sempel yang diambil pada 
penelitian berdistribusianya normal atau tidak. Data diuji ialah data 
kelas eksprimen serta data kelas kontrol. Didalam dilakukanya uji 
kenormalanya ialah uji one kolmogrof smirnov pada pemogrograman 
SPSS 17.00 pada taraf signifikan 5%. Adapun hipotesis Uji one 
kolmogrof smirnov seperti dibawah ini :  
.  : data berdistribusi normal 
  : data tidak berdistribusi normal  
Tabel 3.15 
Ketentuan one kolmogrof smirnov 
 
  Probabilitas  Keterangan  Artinya 
Sig > 0,05  diterima Data berdistribusi 
normal 
Sig <0,05  ditolak Data tidak 
berdistribusi normal 
b. Uji homogenitas 
          Uji homogenitas pada tujuan  melihat kesamaanya diantara dua 
keadaanya dan populasi. Digunakanya pada uji homogenitas ialah  dua 
varians atau uji tentang sama atau tidaknya variansi pada  dua buah 
disribusi atau lebih. Agar mengujikan homogenitas pada penelitian ini 
digunakanya uji homogeneityof variances pada pemogrograman SPSS 
17.00 pada taraf signifikan 5% ,yaitu : 
                Adapun hipotesis uji homogenitas ialah:  
 : ada perbedaan nilai varians dari kedua kelas  
 : tidak ada perbedaan nilai varians dari kedua kelas 
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               Kriteria uji homogenitas ialah seperti dibawah ini :  
 
Tabel 3.16 
  Ketentuan Uji homogeneityof variances 
  
Probabilitas Keterangan Artinya 
Sig > 0,05  diterima Tidak ada bedanya nilai 
varians dari kedua kelas 
Sig < 0,05  ditolak  Ada beda dari nilai 
varians pada kedua 
kelas  
 
c. Uji hipotesis  
          Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitan adalah 
Independent t-test atau tes “t” pada SPSS 17.00, karena pada 
pengujiaan ini, peneliti akan mencarikan bedanya rata-rata dari kedua 
sampel. Tes “t” atau “t” Test, hal ini agar mengujikan kebenaran ada 
atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  
Hipotesis pengujian ini digunakanya uji t melalui persamaanya 
sebagai berikut  
t =         Mx – My  
 +    . 1+1  
          +        +  
Keterangan :  
Y = deviasi nilai   dari mean  
X = deviasi setiap nilai  dan  
N = banyaknya subjeck  
M = nilai rata-rata hasil perkelompok 
Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian pada berikut ini : 
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1.  = Adanya pengaruh yang signifikan dengan menggunakan media 
gambar berbasis nilai keislaman kelas X MAN 01 Bandar Lampung dan 
MAN 02 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019. 
2.  =Tidak adanya pengaruh signifikan terhadap penggunaan media 
gambar berbasis nilai keislaman kelas X MAN 01 Bandar Lampung dan 
02 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 
3. Hipotesis statistik  
:  ≠  
:  ≠  
Keterangan : = hipotesis yang ditolak  
           = hipotesis yang diterima   
 = media gambar berbasis nilai keislaman 
    Adapun kriteria pengujianya adalah  ditolak , jika  (0,05) 
pada ketentuan uji Independent t-test terdapat dipahami pada tabel dibawah 
ini :  
 
Tabel 3.17 
Ketentuan Uji Independent t-test 
   
Probabilitas  Keterangan  Artinya  
Sig > 0,05  diterima peningkatan kualitas pembelajaran 
yang tepat antara pembelajaran dengan 
memakai media berbasis nilai 
keislaman dan yang tidak memakai 
media gambar berbasis nilai keislaman 
dengan tidak terdapat perbedaan  
Sig > 0,05  
 
Adanya perbedaan peningkatan kualitas 
pembelajaran menggunakan media 
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gambar berbasis nilai keislaman dengan 
tidak menggunakan media gambar 
berbasis nilai keislaman  
 
d. Efektivitas  
       Efektifitas media gambar berbasis nilai keislaman di tentukan 
dari data hasil belajar dan aktivitas peserta didik. Tuntas belajar peserta 
didik secara klasikal bisa di cari dengan rumusnya : 
P= x 100% 
              N 
 Keterangan :  
     Ni= jumlah siswa tuntas belajar 
     N= jumlah total siswa 



























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitan 
1. Pelaksanaan Penelitian 
    Pengawalan penelitian dilakukan melalui melaksanakan observasian 
di MAN 01 Bandar Lampung serta  MAN 02 Bandar Lampung.  Menurut 
macam-macam masalah yang peneliti temukan, maka peneliti mencoba 
dikembangkan suatu produk dalam bentuk media pembelajaran berbasis nilai 
keislaman pada materi keanekaragaman  hayati guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran  biologi peserta didik di kelas X. Media yang digunakan yaitu 
media gambar, yang dimana pada saat proses pembelajaran  guru 
memperlihatkan media gambar berupa poster kepada peserta didik pada materi 
keanekaragan hayati. 
2. Hasil pengembangan  
Proses Pengembangan media pembelajaran  pada penelitian ini 
digunakanya  model penelitian Borg and Gall dengan sembilan tahap antara 
lain : Studi pendahuluan, perencanaan dalam penelitian, pengembangan suatu 
produk, validasi serta uji coba terbatas,  revisi dari hasil uji lapangan terbatas, 
uji coba produk yang secara luas, dan revisi hasil uji coba lapangan  yang 
lebih luas.  
1. Studi Pendahuluan (Reserch dan Information Collecting) 
Penelitian ini pada studi pendahuluan ini merupakan suatu problem 
dengan melaksanakan di lapangan serta studi literature. Hal ini dengan tujuan 
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mengumpulkan seluruh informasi yang mempunyai keterkaitan dengan 
penelitian yang nanti di lakukan. Hasil ini kemudian akan di analisis untuk 
dapat menentukan dan ditemukanya potensi serta masalah.  
a. Studi Lapangan  
        Berasal dari hasil  yang menunjukan dari wawancara  serta observasi 
yang telah dilaksanakan  pada  guru pelajaran biologi serta peserta didik MAN 
01 Bandar Lampung dan MAN 02 Bandar Lampung menunjukan bahwa : (1) 
proses pembelajaran biologi di kelas X jurusan Ilmu Pengetahuan Alam di 
MAN 01 dan MAN 02 penggunaan kurikulum 2013 dari revisi hasil pada 
tahun 2016 ,(2) pada kegiatan belajar biologi masih dalam penggunaan  media 
pembelajaran seperti buku cetak, atau (LKS) lembar kerja anak didik.  
Disamping itu  juga pada kegiatan  belajar telah digunakanya beberapa media 
pembelajaran yang cukup terkini yaitu alat dan LCD  lain..  
b. Studi Literatur 
Literatur studi memiliki tujuan dalam data yang dikumpulkan yang 
dalam bentuk teori yang bisa mendukung keterkaitan dengan pengembangan 
produk  pada materi keanekaragaman hayati sebagai media pembelajaran 
biologi. Hasilnya didapat dari: (1) Proses belajar dengan materi 
keanekaragaman hayati cuma dilaksanakan secara teori dan berfokus pada 
buku saja (2) Media gambar berbasis nilai keislaman memiliki manfaat selain 
efesien media ini sangat mudah untuk digunakan, media ini mampu  
membantu peserta didik supaya lebih mengerti mandiri dengan materi; (3) 
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Pengembangan dan penelitian  sebuah produk ini dilaksanakan pada beberapa 
jenis langkah.  
2. Perencanaan Penelitian (Planning) 
          Pada langkah ini peneliti menyatukan  data tentang beragam media yang 
ada pada disekolah media yang baik seperti buku yang konvensional ataupun 
multimedia seperti halnya microsoft  power point. Peneliti menggunakan 
aplikasi Paint Tool SAI dan aplikasi Corel Draw untuk mengembangkan  
media pembelajaran seperti media gambar, sebelum media dibuat, maka 
dilakukan untuk mengumpulkan beberapa referensi tentang materi yang 
berkaitan. Referensi ini  merupakan  silabus biologi SMA kelas X pada materi 
keanekaragaman hayati pada kompetensi inti serta kompetensi dasar.  
3. Pengembangan Produk ( Develop Preliminary of Product)  
          Awal produk yang sudah terbuat serta sudah didapatnya sebuah data , 
peneliti mengembangkan media gambar berbasis nilai keislaman sebagai 
berikut:  
a. Materi : Materi tentang konsep keanekaragaman gen, spesies 
dan ekosistem akan dilampirkan. Melengkapi materi untuk  
berbagai komponen yang ada didalamnya yang sesuai dengan  
materi keanekaragaman hayati. Materi yang sesuai  
berdasarkan dengan kompetensi dasar dan kompetensi isi, 
akuratnya materinya, kemukhtahiran teori, serta membantu 
para peserta didik agar meningkatkan kualitas pembelajaranya.  
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b. Media : Peneliti melakukan desain media gambar pada aplikasi 
Paint Tool SAI dan aplikasi Corel Draw , terdiri dari atas 4 
gambar, berupa materi yang sesuai serta gambar hewan yang 
sesuai, desain ini juga di lengkapi dengan ayat Al-Qur‟an yang 
memiliki keterkaitan pada suatu materi dari keanekaragaman 
hayati.  
Berikut ialah bermacam tahap desain yang dibuat  dari media  
gambar berbasis nilai keislaman :  
 
Gambar 4.1 Aplikasi Panit Tool SAI 





Gambar 4.2  Desain gambar Awal 
2. Mendesain dan mengonsep gambar yang sesuai materi 
                  
Gambar 4.3 Desain gambar keanekaragaman hayati 
3. Mewarnai seluruh gambar yang ada dan memasukkan 
materi pada kolom  yang ada pada gambar 
         
Gambar 4.4 Desai gambar keanekaragaman hayati spesies 








 Materi Keanekaragaman Gen 
 
Gambar 4.6 







c. Bahasa  
 Kalimat serta kata yang digunakanya tanda baca diperbaiki untuk 
memudahkan di pahami bagi para peserta didik. Media gambar  yang  
berbasis nilai keislaman ini menggunakan kalimat yang tidak panjang, 
semua telah dirangkum agar  dapat dipahami serta mudah dingat. 
4.  Validasi Desain 
      Validasi desain ini bertujuan untuk melihat nilai media gambar ini 
yang sudah peneliti buat. Peneliti meminta dari 1 ahli media yakni Bapak 
Fredy Ganda Putra M.Pd,  selain ahli media peneliti juga meminta 1 ahli 
bahasa yaitu Bapak Untung Nopriyansyah, M.Pd, dan meminta 1 ahli 
agama yaitu ibu Dr. Umi Hijriyah, M.Pd serta meminta 1 orang ahli materi 
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yaitu Suci Pawhestri,M.Si. Skala likert ini digunakan pada instrument 
validasi , berikut ialah hasil validasi para ahli : 
a. Validasi Oleh Ahli Media 
      Validasi pada pakar media digunakan agar bisa diisi pada lembar 
penilaian angket setiap aspek penilaian itu sendiri pemberian nilai yang 
terdiri atas  2 aspeknya serta pada setiap aspek  ada  macam  penyataan dari 
30 seluruh pernyataan kemudian di isi oleh 1orang ahli media. Penilaian 
dari ahli media pada produk sebelumnya di jelaskan pada table dibawah ini  
Tabel 4.1 












105 134 77 % Layak 
Aspek 
Pemograman 
32 40 80 % Sangat 
Layak  




Persentase 78,55 % 
Kriteria Layak 
   Sumber: data primer yang diolah 
             Hasil dari pengujian pada pakar media di atas bisa didapat dengan 
total jumlah 137 dengan skor maksimal 174 dengan presentase 79,55 % 
dan dinyatakan layak sesuai kategori. Aspek tampilan yang telah didapat  
jumlah skornya 105 dari skor maksimal 134 pada presentase 77% 
dikatakan pada kriterianya yang layak, pada aspek pemogramanya media 
dapat di peroleh jumlah skor 32 dari skor maksimal 40 pada presentase 



















32 40 80% Sangat 
Layak 




Persentase 90,3 % 
Kriteria Sangat Layak 
             Sumber : data primer yang diolah  
      Tabel tabulasi uji media produk sesudah direvisi dengan total jumlah 
yang didapat 159 pada skor maksimal 176 pada presentase 90,3 % serta 
kriteria yang layak sangat.  Pada aspek tampilan didapat skor 127 pada 
skor maksimal 136 pada presentase 93% dikatakan sangat layak.. 
Kemudian terhadap  aspek pemograman dapat didapat skor 32 dan skor 
maksimal 40 presentase 80% dikatakan layak sangat. Pada hal ini 
ditujukan jika adanya terjadi kenaikan pada skor dari tiap aspek. Hasil 
validasi oleh pada media dengan awal produk serta sesudah direvisi 





b. Validasi Oleh Ahli Materi  
   Pada ahli materi mengenai konteks materi  keanekaragaman hayati. 
Validator ahli materi imi ialah salah satu dosen Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan  Keguruan  UIN  Raden Intan Lampung. Data yang  
sudah didapat  dari pemberian angket. Kemudian ahli materi  di berikan 
saran serta penilaian  serta kritik terhadap  isi materi keanekaragaman  
hayati, sesudah melakukan penilaian maka dapat di ketahui  hal-hal yang 
bisa di revisi, Penilaianya dari pakar materi pada awal produk  ditampilkan 
dalam tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 








Kelayakan Isi 42 56 75% Layak  






          Sumber : data primer yang diolah 
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      Tabel pengujian media produk sesudah modifikasi dapat total jumlah 
42 sesuai skor maksimal 56 dengan presentase 75% dengan kategori 
layak sangat. 
c.  Hasil validasi soal 
          Pada soal ini yang telah tervalidasi  pada pakar yang menggunakan  
agar diukur peningkatan kualitas pembelajaran pada anak didik melalui 
soal atau instrument. soal tersebut dikerjakan oleh peserta didik pada akhir 
pembelajaran, setelah melakukan pembelajaran selama dua kali pertemuan 
untuk mengetahui peningkatan kualitas pembelajaran. Validator yang di 
pilih oleh peneliti adalah guru biologi di sekolah MAN 01 Bandar 
Lampung dan 02 Bandar Lampung.Berikut tabel 4.4 hasil penilaian 
validasi soal. 
Tabel 4.4 










Materi 30 40 75% Layak  
Konstruksi 31 40 78% Sangat layak  
Bahasa 30 40 75% Layak 
Jumlah total 91 
Skor Maksimal 120 
Persentase 75,83% 
Kriteria Layak 




d.  Validasi Oleh Ahli Bahasa  
      Pada pakar bahasa ini mengenai bahasa dipakai pada materi 
keanekaragaman hayati. Validator ini merupakan  dosen Bahasa Indonesia 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung. Setelah 
penilaian telah di lakukan maka ada beberapa hal harus direvisi 
dimodifikasi. Nilai dari pakar bahasa pada suatu awal produk dijelaskan  
dalam tabel 4.5 sebagai berikut :  
 
 
Tabel 4.5  








     Kebahasaan 30 48 62,5 % Layak  
Jumlah total 30 
Skor Maksimal 48 
Persentase 62,5 % 
Kriteria Layak   
                  Sumber  :Data primer yang  diolah 
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            Hasil  pada pakar bahasa yang ada pada table  dapat didapat total 
jumlah  30 dengan skor  maksimal. 48 dengan  presentase 62,5% dapat 
dikatakan dalam kategori layak. 
Tabel 4.6 








Kualitas  Isi 104 128 81,5 % Sangat 
Layak 
Jumlah total 104 
Skor Maksimal 128 
Persentase 81,5% 
Kriteria Sangat Layak 
       Tabel uji ahli bahasa diatas produk seusai direvisi dapat jumlah total 
104 pada  skor  maksimal 128 pada  presentase 81,5 % pada kategori layak 
sangat/  Hal ini dapat mewujudkan jika terdapat naiknya  pada jumlah 
skor. Hasil tabulasi validasi oleh ahli bahasa pada awal produk  serta 
produk sesudah  dimodifikasi yang ditampilkan pada bentuk diagram 





e. Validasi Oleh Ahli Agama 
       Pada ahli agama ini tentang ayat Al Qur‟an yang digunakan 
keterkaitan  dengan materi keanekaragaman hayati. Validator penelitian ini 
adalah dosen fakultas Tarbiyah serta keguruan  jurusan  Pendidikan 
Bahasa Arab (PBA) UIN Raden Intan Lampung. Ahli Agama kemudian 
memberi penilaian, saran serta komentar pada ayat Al Qur‟an yang 
menggunakan  materi keanekaragaman hayati. Penilaian telah di lakukan 
maka ada berbagai hal yang mampu dimodifikasi. Penilaian dari pakar 
agama  pada awal produk ditampilkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 








Kualitas  Isi 55 72 76,38% Layak 
Bahasa 26 32 81,25% Sangat 
Layak 
Jumlah total 81 
Skor Maksimal 104 
Persentase 77,88% 
Kriteria Layak 
               Sumber  :Data primer yang  diolah 
          Hasil dari uji tabulasi  pada ahli agama yang berada pada table  
dapat didapat seluruh total jumlah 81 pada skor maksimal 104 dengan  














Kualitas  Isi 60 72 83,33% Sangat 
Layak 
Bahasa 27 32 84,37% Sangat 
Layak 





Kriteria Sangat Layak 
          Pada tabel tabulasi uji ahli bahasa diatas produk sesudah 
memodifikasi  dapat seluruh total jumlah 87 sesuai skor maksimal 104 
pada  presentase 83,65 % dengan  kriteria yang layak sangat. Pada hal ini 
ditunjukan jika adanya naik skor. Hasil dari validasi oleh ahli agama pada 
awal produk serta  produk sesuai memodifikasi ditampilkan pada gambar 


















f.  Hasil Penilaian Guru Biologi  
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     Selanjutnya sesuai produk melewati tahap validasi pada  validator ahli 
media, ahli bahasa, ahli materi, selesai. Kemudian produk akan 
memberikan kepada guru ,pada sekolah untuk melihat guru merrespon 
produk ataui tidak  telah dibuat Hasil respon guru Biologi pada produk 
yakni berikut ini : 
Tabel 4.9 
Tabulasi Hasil Penilaian Guru Biologi Terhadap Produk 
Pada Guru MAN 01 Bandar Lampung 
 





Isi         53 64    82,81 % Sangat 
Layak 
Kualitas 21 24  87,5% Sangat 
Layak  
Efektifitas 26 32   81,25% Sangat 
Layak 
Penyajian 29 40   72,5 % Layak 










Tabulasi Hasil Penilaian Guru Biologi Terhadap Produk 








Isi  52 64 81,25% Sangat 
Layak 
Kualitas 22 24 91,66% Sangat 
Layak 
Efektifitas 27 32 84,37 % Sangat 
Layak 











       Sesuai pada tabel diatas bahwa hasil penilaian guru biologi 
MAN01 Bandar Lampung serta MAN 02 Bandar Lampung. Hasil dari 
penilaian guru MAN 01 Bandar Lampung yaitu pada aspek isi 
mendapatkan skor 53 dari skor maksimal 64 pada persentase 82,81 % 
pada kriteria sangat layak, Aspek Kualitas mendapatkan skor 21 dari 
skor maksimal 24 pada presentase 87,5 % pada kriteria sangat layak, 
Pada aspek efektifitas mendapatkan skor 26 dari skor maksimal 32 
pada presentase 81,25% pada kriteria sangat layak, Pada aspek 
penyajian mendapatkan skor 29 dari skor maksimal 40 dengan 
presentase 72,5% dengan kriteria layak . Kemudian hasil penilaian 
guru MAN 02 Bandar Lampung yaitu pada aspek isi 52 dari skor 
maksimal 64 dengan presentase 81,25% dengan kriteria sangat layak, 
pada aspek kualitas mendapatkan skor 22 dari skor maksimal 24 
dengan presentase 91,66% dengan kriteria sangat layak, pada aspek 
efektifitas mendapatkan skor 27 dari skor maksimal 32 dengan 
presentase 84,37 % dengan kriteria sangat layak, pada aspek penyajian 
mendapatkan skor 30 dari skor maksimal 40 dengan presentase 75% 
dengan kriteria layak. Hasil tabulasi respon guru Biologi pada produk 




a. Hasil Uji coba Peserta Didik 
        Pada Uji coba anak didik ini dilaksanakan melalui seluruh jumlah 
30 peserta di kelas XI MIA 1 MAN 01 Bandar Lampung dan MAN 02 
Bandar Lampung. Uji coba ini dilaksanakan melalui dua tahap yaitu uji 
coba skala terbatas serta pengujian coba skala luas . Data yang telah 
didapat ialah tanggapanya peserta didik pada  gambar berbasis nilai 
keislaman.berikut tabel 4.11 
Tabel 4.11 
Hasil Penilaian Produk Oleh Peserta Didik Uji Skala Kecil 
MAN 01 Bandar Lampung 
 
No Kode Jumlah Skor 
Maksimal 
Presentase Kriteria  
1. R-1 120 132 90,90% Sangat 
layak  
2. R-2 125 132 94,69% Sangat 
layak 
3. R-3 110 132 83,33% Sangat 
layak 
4. R-4 107 132 81,06 % Sangat 
layak 
5. R-5 115 132 84,84% Sangat 
layak 
6. R-6 106 132 80,30% Sangat 
layak 
7. R-7 122 132 92,42% Sangat 
layak 
8. R-8 108 132 81,81% Sangat 
layak 
9. R-9 121 132 91,66% Sangat 
layak 









Kriteria Sangat Layak 
   
Tabel 4.12 
Hasil Penilaian Produk Oleh Peserta Didik Uji Skala Luas  
MAN 01 Bandar Lampung 
 
No. Kode F N P Kriteria 




Hasil Penilaian Produk Oleh Peserta Didik Uji Skala Kecil 
MAN 02 Bandar Lampung 
 
No Kode Jumlah Skor 
Maksimal 
Presentase Kriteria  
1. R-1 100 132 75,75% Sangat 
Layak 
2. R-2 109 132 82,57% Sangat 
Layak 
3. R-3 108 132 81,81% Sangat 
Layak 
4. R-4 112 132 84,84% Sangat 
Layak 
5. R-5 122 132 92,42% Sangat 
Layak 
6. R-6 123 132 93,18% Sangat 
Layak 
7. R-7 115 132 87.12% Sangat 
Layak 
8. R-8 107 132 81,06% Sangat 
Layak 
9. R-9 107 132 81,06% Sangat 
Layak 
10. R-10 106 132 80,30% Sangat 
Layak 
Jumlah 1109 





Kriteria Sangat Layak 
 
Tabel 4.14  
Hasil Penilaian Produk Oleh Peserta Didik Uji Skala Luas  
MAN 02 Bandar Lampung 
 
No. Kode F N P Kriteria 
1-30 R1-R30 3,496 3962 88,59% Sangat 
Layak 
 
       Pada hasil uji coba produk sesuai tanggapannya para anak didik pada   
media gambar berbasis nilai keislaman dinyatakan jika produk sangat 
menarik setelah dikembangkan. kemudian pada segi layak ditujukan 
bahwa media gambar berbasis nilai keislaman,jika pada proses 
pembelajaran sudah sangat layak di kembangkan. Dari penilaian tersebut 
dapat disimpulkan bahwasanya media gambar berbasis nilai keislaman 
sudah selesai di kembangkan sehingga dapat dihasilkan akhir pada produk 
Jika produkk belum  sempurna oleh karena itu pada hasil uji coba dapat di 
jadikan selaku suatu bahan diperbaiki serta penyempurnaan, agar bisa  




         Penilaian Peserta Didik MAN 01 Bandar Lampung  
 
 
                   Penilaian Peserta Didik MAN 02 Bandar Lampung  
5. Revisi Desain Dari Para Ahli 
      Sesudah desainn produkk sudah divalidasikan oleh ahli melewati 
penilaian ahli agama, ahli materi, ahli bahasa,ahli media, serta guru 
Biologi kelas X. Selanjutnya peneliti dapat melaksanakan modifikasi pada 
desain produk telah mengembangkan  berdasarkan masukan oleh para ahli. 





a. Ahli Media 
        Hasilnya dari suatu validasi yang diberikan saran atau revisian oleh 
ahli media guna selaku memperbaiki media gambar bernilai keislaman :  
 Ahli media yaitu Bapak Fredy Ganda Putra, M.Pd menyatakan bahwa 
media pembelajaran yang telah sudah tepat yang dikembangakan pada 
standar media pembelajaran pada kelayakan.. Validator memberikan saran 
serta komentar  yaitu  sebaiknya media ini menggunakan aplikasi Adoph 
flash,  akan tetapi, mengingat waktu yang sangat sempit untuk merubah 
semuanya jadi media gambar berbasis nilai keislaman ini bisa 
dilanjutkan,hanya tambahan untuk memperbesar lagi ukuran font pada  
tulisan. 
b. Ahli Bahasa dan Ahli Agama 
        Hasil dari validasi yang diberikan saran atau revisi  kepada ahli 
bahasa dilakukan selaku revisi media gambar berbasis nilai keislaman 
pada berikut ini : Ahli bahasa dan ahli agama yaitu bapak Untung 
Nopriyansyah M.Pd serta Ibu Dr. Umi hijriyah, M.Pd menyatakan bahwa 
media yang di kembangkan sudah menyesuaikan dengan materi dan 
dengan standar  kelayakan  media pembelajaran. Para  validator  ini 
memberikan beberapa saran serta komentar pada media gambar berbasis 
nilai keislaman ini, konsistensi dalam pemilihan  font  dan ukuran  harus di 
perbesar lagi  khususnya pada ayat-ayat Al- Qur‟an, untuk tulisan arab nya 
menggunakan traditional Arabic serta penambahan judul (tema) untuk 
setiap gambar. Bahasa yang di gunakan harus diperbaiki lagi dalam 
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pemilihan diksi (kata) dan perbaiki kesalahan  pada penggunaan ejaan 
sesuai panduan EBI 
Gambar sebelum di revisi                         Setelah direvisi 
          
Gambar 4.5 media gambar Awal       Gambar 4.6 Media Gambar 
Revisi 
 Ahli bahasa yaitu Bapak Untung Nopriyansyah M,Pd mengatakan jika 
media inisudah tepat dengan standar kelayakanya. Namun pada pemilihan 
diksi (kata) dan  penggunaan bahasa masih terdapat kesalahan ,sehingga 
validator  memberi saran  untuk mengubahnya sehingga penggunaan 
bahasa sesuai peraturan EBI dan pemilihan diksi nya juga diperbaiki. 
Kemudian  untuk ahli agama yaitu Ibu Dr. Umi hijriyah, M.Pd 
berpendapat bahwa untuk menambahkan judul atau tema pada setiap 
gambar dan untuk penulisan ayat –ayat Al Qur‟an menggunakan 






c. Revisi dari Guru Biologi  
       Guru Biologi merupakan salah satu validator  yang  tidak memberikan  
kritikan beliau berkata media ini sudah sesuai untuk di gunakan sebagai 
media pembelajaran.  
d. Uji Coba Lapangan Pendahuluan atau Terbatas 
         Pada suatu produk yang sudah dialami tahapan validasi dari beberapa 
ahli agama, ahli materi, ahli media, ahli bahasa, kemudian dilaksanakanya 
uji coba tahapan awal yakni dengan uji coba terbatas. Uji coba ini dapat 
dilakukannya psds para anak didik kelas X MIPA di MAN 01 Bandar 
Lampung dan MAN 02 Bandar Lampung. Peneliti telah dilakukannya uji 
coba produk pada 10 anak didik. Peneliti memberikan produk media 
belajar pada anak didik dengan membagi menjadi 3 kelompok . peneliti 
memberikan waktu 25 menit untuk dapat melihat, membaca dan 
memahami materi keanekaragaman hayati dengan digunakannya media  
pembelajaran berupa gambar yang berbasis nilai  keislaman. Caranya 
untuk mengamati  para anak didik bisa mengerti materi, anak didik 
dimintai agar memberikan penjelasan ulang  materi. Peneliti juga 
memberikan angket untuk melihat peningkatan kualitas  pembelajaran 
sesudah penggunaan produk yang sudah dikembangkannya dari  peneliti. 






e. Revisi Hasil Uji Coba Terbatas  
   Tahapan uji coba lapangan  ini tidak lebih banyak ditemui kritik 
serta saran dari  para  anak  didik. Dari peserta didik memberikan saran 
agar memperjelas  berapa gambar agar dapat membedakan . Mengenai 
respon menjadikan masukan bagi peneliti agar produk dapat direvisikan 
agar isinya diperbaiki. peserta didik  menyatakan jika media yang telah di 
kembangkan sudah cukup baik untuk digunakan dan membuat tertarik. 
Masukan serta kritikan belum bisa direvisi peneliti akan 
memepertimbangkan selanjutnya dan  melaksanakan penelitian pada tema 
yang hampir sama.  
6. Uji Coba Produk  
       Pada tahap ini produk yang sudah dilalui tahapan validasi oleh para 
ahli agama, ahli bahasa, ahli media, ahli materi dan sudah selesai 
diperbaiki, kemudian produk diujikan pada uji coba kelompok besar yang 
terdiri atas 30 peserta didik.  
7.  Revisi Produk 
          Seusai melakukan  kelompok kecil yang melakukan uji coba  serta 
uji kelompok besar agar dapat melihat suatu kelayakan media gambar 
berbasis nilai keislaman pada materi keanekaragaman  hayati. Produk 
dapat dinyatakan kelayakanya tidak lebih tinggi tidak bisa melakukan  uji 
coba ulang . Media pembelajaran kemudian bisa di manfaatkan sebagai 
sumber  belajar dan dapat di gunakan disekolah di MAN 01 Bandar 
Lampung dan MAN 02 Bandar Lampung. 
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8. Hasil Analisis Data 
     Pengujia hipotesis hasil data dari penelitian yang sebelumnya., hal 
yang dilakukan lebih dulu persyaratan harus tercukupi  pada normalnya 
serta homogeny jika sudah mengamati.  
a. Uji Normalitas 
    Pada uji normalitas ini agar dapat diketahui dari kdua sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Dilakukanya uji ini  pada kelas control dan 
eksperiment. Agar dapat mengujikan kenormalitasan pada penelitian 
digunakan uji one kolmogrof  smirnov pada program SPSS 17.00 pada 
suatu taraf signifikan 5% atau 0,05. Data berdistribusi normal jika nilai 
sudah signifikansi lebih besar 0,05,  lihatlah lebih tepatnya pada tabel 4.15  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas Kelas Produk dan Existig Class 
MAN 01 Bandar Lampung 
 
Kelompok Sampel Sig Kesimpulan 
Kelas produk 0.156 > 0,05 Normal 




Hasil Uji Normalitas Kelas Produk dan Existig Class  
MAN 02 Bandar Lampung 
 
Kelompok Sampel Sig Kesimpulan 
Kelas Eksperiment 0.095 > 0,05 Normal 





b.  Uji Homogenitas  
       Uji ini pada penelitian ini menggunkan uji homogeneity of 
variencess, memiliki tujuan agar  dapat diketahui  apabila  sampel yang 
telah digunakan mempunyai kesamaan dalam varians  atau tidak. Data 
mempunyai kesamaan dalam varians jika penilaian  signifikasinya 
lebih besar 0,05  apabila signifikasinya lebih kecil dari 0,05. Oleh 
karena itu  tidak mempunyai kesamaan dalam varians. Berikut ini hasil 
dari uji homogenitas dipahami pada tabel 4.16 hasilnya dari hitungan 
yang lengkap dapat dipahami di lampiran. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Homogenitas kelas Produk dan Existig Class 
MAN 01 Bandar Lampung 
 
Kelompok Sampel Sig Kesimpulan 
Kelas Produk 0.789 > 0.05 Homogen 
Kelas Existig Class Homogen 
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Homogenitas kelas Produk dan Existig Class 
MAN 02 Bandar Lampung 
 
Kelompok Sampel Sig Kesimpulan 
Kelas Produk  0.622 > 0.05 Homogen 






c. Uji Hipotesis 
  Uji-t adalah tekhnik data ststistik yang dianalisis sehingga dapat 
dipakai untuk dibandingkan 2 kelompok atau sampel. Sesudah 
normalnya data serta homogen oleh karena itu selanjutnya pada 
pengujian hipotesis, independent t-test yang digunakan pada SPSS 
17.00 pada taraf signifikan ialah 0,05 hipotesis yang diujikan ini 
dillaksanakan agar mengatahui adalah berpengaruhnya  media gambar 
berbasis nilai keislaman dengan materi keanekaragaman hayati untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran para anak didik pada kelas 
Produk. Dibawah ini hasil dari uji hipotesis dapat diberikan pada tabel 
4.18 hasil dari keperhitungan lengkapnya bisa dipahami dilampiran 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperiment dan Kontrol 
MAN 01 Bandar Lampung 
 
Kelompok Sampel  Sig Kesimpulan  
Kelas Produk 0.013 < 0.05 Adanya pembeda 








Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperiment dan Kontrol 
MAN 02 Bandar Lampung 
Kelompok Sampel  Sig Kesimpulan  
Kelas Produk 0.020 < 0.05 Adanya perbedaan 







gambar berbasis nilai 
keislaman. 
 
B.      Pembahasan  
              Penelitian ialah pengembangan dan penelitian yang sudah 
dilakukan sesuai digunakanya penelitian yang prosedur pengembangan 
dan penelitian dalam pengembanganya Borg and Gall yang mempunyai 
sepuluh tahap pengembangan, serta tahap pengembangan peneliti 
menggunakan  sampai pada tahap Sembilan yaitu  tahap Revisi Final Uji 
Kelayakan (Final Product Revision) yang mempunyai tujuan untuk 
mengetahui karakteristik, kelayakan serta keefektifan. Menurut Borg and 
Gall penelitian dan pengembangan yang akan berproses sehingga 
menggunakan agar dikembangkanya atau memvalidasinya produk dengan 
digunakan melewati proses pembelajaran. Hasil dari sebuah penelitian dan 
pengembangan ini adalah media gambar dengan menggambarkan tentang 
materi  keanekaragaman hayati yang berbasis nilai keislaman. Penelitian 
ini untuk memberikan produk media gambar berbasis nilai keislaman 
untuk kelas X Se-MAN Bandar Lampung pada materi keanekaragaman 
hayati.   
1.  Kelayakan Media Gambar berbasis nilai keislaman Menurut Ahli 
Agama, Ahli Media, Ahli Materi, Ahli Agama, Ahli Bahasa  
   Dari  penelitian para ahli yakni pakar materi, ahli media, ahli 
bahasa, dan ahli agama bisa didapat dari hasil media gambar berbasis nilai 
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keislaman untuk materi keanekaragaman hayati agar meningkatkan 
kualitas pembelajaran biologi untuk para peserta didik kelas X Se-MAN 
Bandar Lampung telah layak di terapkan pada para peserta didik untuk 
siswa MAN 01 Bandar Lampung dan MAN 02 Bandar Lampung. Dari 
nilai ahli materi mendapatkan presentase 75% dengan kriteria layak yang 
termasuk dalam  penilaian layak. Pada komponen  kebahasaan  
mendapatkan  presentase 62,5% dengan kriteria layak. Pada komponen 
aspek mengenai kelayakan  mendapatkan  presentase sebesar 75% dengan 
kriteria layak.  
     Berdasarkan hasil penilaian serta komentar dari ahli media 
memperoleh presentase sebesar 78,55% dengan kriteria layak kemudian 
sesudah direvisi  yang masuk dalam kriteria lebih layak. Aspek kelayakan 
kegrafikan setelah dilakukan revisi mendapatkan presentase sebesar 90,3% 
pada kriteria sangat layak. 
2. Respon Peserta Didik Dan Guru Terhadap Media Gambar 
     Guru serta anak didik lebih memerlukan sekali media gambar 
berbasis nilai keislaman, hal ini dilaksanakan  karena media gambar 
berbasis nilai keislaman  pada  materi keanekaragaman hayati sangat 
dibutuhkan  dalam proses pembelajaran.  Maka dari ini para peserta didik 
juga dikaitan agar mengetahui responya pada pengembangan media 
gambar berbasis nilai keislaman pada materi keanekaragaman hayati. 
  Hasil dari penilaian guru biologi untuk dapat memperoleh saran serta 
masukan guna untuk menyempurnakan produk serta sebagai indikator 
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bahwa media gambar berbasis nilai keislaman di kembangkan secara 
efektif. Tanggapan guru MAN 01 Bandar lampung mendapatkan 
presentase 80,6% dengan kriteria   lebih layak dan tanggapan guru biologi 
MAN 02 Bandar Lampung  mendapatkan presentase 78,1% dengan 
kriteria layak. Dalam hal ini berarti media gambar berbasis nilai keislaman 
sangat layak digunakan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 
   Pada perhitungan angket yang sudah diperoleh dari respon para 
peserta didik terhadap media gambar  pada uji coba secara terbatas 10 
orang di MAN 01 Bandar Lampung mendapatkan presentase 86,96% 
dengan kriteria sangat layak serta di MAN 02 Bandar Lampung 84,01% 
dengan berlebelkan layak sangat. Hal ini bisa disimpulkan jika  dari repon 
yang diberi oleh para peserta didik pada media pembelajaran sangat baik. 
Para peserta didik tidak banyak memberikan saran atau masukan mengenai 
media gambar berbasis nilai keislaman. Hasil respon guru serta peserta 
didik bisa dilihat bahwa dengan adanya media gambar berbasis nilai 
keislaman dapat membantu  proses pembelajaran. 
    Pada materi keanekaragaman hayati ada hubunganya dengan 
kehidupan para peserta didik, karena keanekaragaman hayati ini banyak 
contohnya di kehidupan sehari-hari. Apabila pembelajaran materi 
keanekaragaman hayati tidak di bantu dengan media gambar berbasis nilai 
keislaman , maka dari itu peserta didik hanya dapat melihat contoh dari 
buku cetak tapi tidak tau bahwa keanekaragaman hayati ini sangat 
berkaitan dengan ayat Al Qur‟an. Dengan menggunakan media gambar 
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berbasis nilai keislaman  dapat melakukan proses pembelajaran dengan 
baik dan  mendapatkan bimbingan dari guru dan dapat berkelompok untuk 
melaksanakan belajar dengan  menggunakan media tersebut.  
  Pada hal ini sangat sesuai dengan hasil temuan penelitian ini 
mendukung sebelumnya oleh Sri Maryani, Marta Nengah, Artawan Gede 
taun 2013 yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan 
teradap peningkatan kualitas pembelajaran peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran yang menggunakan media atau kelas eksperiment dengan 
peserta didik yang tidak menggunakan media atau kelas kontrol 
22
. 
Perbedaan yang signifikan yang diperoleh dari media gambar berbasisi 
nilai keislaman dibanding dengan kelas yang tidak menggunakan media 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran lebih baik menggunakan 
media gambar .   
    Peneliti Otang Kurniawan dan jismlatif menyatakan bahwa adanya 
perbedaan rata-rata pada siklus yang signifikan, bahwa dalam penggunaan 
media gambar ini mampu memberikan pengaruh yang baik dalam 
peningkatan kemampuan.
23
 Sejalan dengan peneliti oleh Latifah, Isnaini 
menyatakan bahwa pengaruh media gambar dalam pembelajaran secara 
                                                             
22 Maryani, Sri, Martha Nengah, Artawan Gede, „‟ Penggunaan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMPN 4 Soromadi Kabupaten 
Bima NTB‟‟ e-Journal Program Pascasarjana Universtas Pendidikan Ganesha,Vol.1 (tahun,2013 
h. 12) 
23 Otang Kurniawan dan jismulatif “ Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Cerita Fantasti Mahasiswa PGSD FKIP Universitas Riau” Vol.5 No.2, 
Jurnal Pendidikan , h. 47 
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umum sangat positif atau baik  hal ini menunjukan bahwa respon peserta 
didik san gat baik dengan penggunaan media gambar. 
24
.  
   Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Tri Wardani, M. Yusuf 
Ibrahim, Amrazi Zasko, menyatakan bahwa penggunaan media gambar 
peserta didik mudahh mengerti serta lebih memahami materi yang di 
sampaikan dalam arti penggunaan media gambar lebih baik daaripada 
tidak menggunakan media gambar.
25
 Selanjutnya sama dengan peneliti 
oleh Yuswanti menyatakan bahwa ada peningkatan hasil pembelajaran 
dari penggunaan media gambar untuk membantu meningkatkan 
pembelajaran.
26
 Selanjutnya peneliti oleh Suhartini Dg. Matata, 
Syamsyudin,dan Sahrudin Barasandji menyatakan bahwa adanya pengaruh 
yang signifikan dari penggunaan media gambar.
27
  
  Peneliti  yang dilakukan oleh Mawarni, Huber Yaspin, Dan Rizal 
menyatakan bahwa menggunakan media gambar ini bisa meningkatkan 
hasil belajar para anak didik dari hasil rata-rata yang sebelumnya nya , jadi 
media gambar mampu merubah perubahan yang signifikan.
28
 Selanjutnya 
                                                             
24 Latifah, Isnaini,  Pengaruh Media Gambar Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pda 
Mata Pelajaran Bahasa Inggris Di MI An-Nur Pekalipan Kota Cirebon, Vol.2 No.1, Jurnal 
Pendidikan, h.13 
25 Fitria  Tri Wardani, M. Yusuf Ibrahim, Amrazi Zakso, Penggunaan Media Gambar 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi, Vol.2 No.1 ,tahun 2013. 
Jurnal Pendidikan,h. 11 
26
 Yuswanti, Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 




Suhartni Dg.Matata, Syamsyudin, dan Sahrudin Barasandji, Penggunaan Media Gambar 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN Uwedaka 
Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai, V.4, No.12. Jurnal Kreatif Tadulako Online 
28 Mawarni, Huber Yaspin Tandi, dan Rizal, Peranan Media Gambar  Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di kelas IV SDN No 2 Kalukubula, V.4, No.8, Jurnal 
Kreatif Tadulako Online 
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peneliti oleh Sari Embun dan Mardiah Astuti mengatakan bahwa adanya 
perbedaan saat menggunakan media gambar dalam pembelajaran, dengan 
media gambar menjadi lebih baik dan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran.
29
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ruslan Siregar 
mengatakan bahwa digunakanya media gambar bisa meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.
30
 Selanjutnya penelitian dari Suhatman jaya ,Syahrul 
R, Ermanto menyatakan bahwa adanya perbedaan dari dua kelas yang 
melakukan pembelajaran bahwa media gambar yang digunakan dikelas  
jauh lebih baik di banding kelas yang tidak menggunakan media gambar.
31
 
Selanjutnya penelitian oleh Kamsiyatun menyatakan bahwa menggunakan 
media gambar membuat meningkatkan peningkatan.
32
   
      Dilanjutkan dengan peneliti yang bernama Posia, Jamalludin, dan 
Abduh H. Harun menyatakan bahwa Peningkatan kualitas pembelajaran 
menjadi baik ketika menggunakan media gambar pada mata pelajaran IPS 
hal ini bisa diketahui dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa.
33
 
Selanjutnya peneliti bernama Saidun menyatarkann bahwa adanya 
                                                             
29 Sari Embun dan Mardah Astuti, Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap 
Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Materi Bumi Dan Cuaca Di Madrasah Ibtidaiyah 
Najahiyah Palembang, v.1, (tahun 2015), 
30 Ruslan Siregar, Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 
Pada Siswa Sekolah Dasar, V. 3, No.4  (tahun 2017), Jurnal Ilmu Pendidikan Sosial, Sains dan 
Humaniora 
31 Suhatman Jaya, Syahrul R, Ermanto, Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Melalui 
Media Gambar Siswa Kelas X.I SMA NEGERI 2 Kota Sungai Penuh,V.1,No.2, (tahun 
2015),Jurnal Bahasa Sastra dan Pembelajaran 
32 Kamsiyatun, Pemanfaatan Media Gambar Untuk Menb  ingkatkan Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas SDN Sidomekar 08 Kecamatan Semboroko Kabupaten Jember Tahun 
Pelajaran 2014/1015, V.5, No.2,(tahun 2016), h.. 102 
33
 Posia, Jamalludin, dan Abduh , H. Harun, Penggunaan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Siswa Kelas SD Negeri 6 Tolitoli, 
Vol. 4, No 3 , Jurnal Kreatif Tadulako Online  
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perubahan dari hasil pembelajaran menjadi lebih efektif ketika 
menggunakan media gambar.
34
 Sama hal nya dengan peneliti Fatmawati, 
Dewi Septieiharti, Dan Nurvita mengatakan bahwa dengan penggunaan 
media gambar ini bisa meningkatkan hasil belajar .
35
 Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Idris, Anthonius Palimbong 
dan Jamaludin menyatakan bahwa terjadi pengaruh yang besar dari 
penggunaan media gambar dengan tidak menggunakan media gambar. 
36
 
  Pendapat dari para ahli diatas bisa dinyatakan hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat yang telah di nyatakan dari para ahli bahwasanya 
media gambar dalam meningkatkan kuaitas pembelajaran untuk para 
peserta didik. Peningkatan kualitas pembelajaran biologi ini dengan 
menggunakan media gambar mengalami peningkatan sebelum dan 
sesudah penggunaanya.  
  Dilanjutkan dengan peneliti Aziar yang menyatakan bahwa 
peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan 
upaya atau usaha dari guru untuk para peserta didik.
37
 Hasil dari 
penelitian, bisa dinyatakan bahwa dengan menggunakan media gambar 
                                                             
34
  Saidun, Peningkatan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Melallui Media Gambar Pada 
Tema Budi Pekerti Materi Bercerita Siswa Kelas II SD kedondong 2 Gajah Demak, V. 7, No.2 , 
(tahun 2017) , Jurnal Refleksi Edukatika 
35 Fatmawati, Dewi Septieiharti, Dan Nurvita, Penggunaaan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran PKn DI sdn 05 Lakea Kabupaten 
Buol, v.5, No.4, (tahun 2015), Jurnal Kreatif Tadulako Online  
36 Muhammad Idris, Anthonius Palimbong dan Jamaludin, Pemanfaatan Media Gambar 
Unuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran IPS Kelas IV SD inpres Salabenda, V. 
4,No11, (tahun 2015), Jurnal Kreatif Tadulako Online  
37
 Aziar, Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPA Melallui Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigation (GI) dengan dengsn Media CD Pembelajararan Pada siswa Kelas V SD  





berbasis nilai keislaman pada materi keanekaragaman hayati dapat 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulannya  dari  hasil penelitian pengembangan  ini adalah : 
1. Media gambar berbasis nilai keislaman yang merupakan media 
pembelajaran yang berupa yaitu dikembangkan menggunakan aplikasi 
paint tool SAI dan dengan aplikasi corel draw , bersifat sangat sederhana 
sehingga sangat mudah digunakan, dan berisi tentang materi serta ayat Al 
Qur‟an yang berkaitan tentang materi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
2. Pengembangan media gambar berbasis nilai keislaman  mempunyai 
karakteristik : (1) media sangat mudah digunakan, (2)  Media gambar 
berbasis nilai keislaman menarik dan membantu memahami materi , (3) 
Media gambar dapat membantu para peserta didik untuk belajar secara 
aktif (4) Media gambar berbasis nilai keislaman dapat  meningkatkan 
kualitas pembelajaran .  
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3. Pengembangan media gambar berbasis nilai keislaman ini pada materi 
keanekaragaman hayati mendapatkan penilaian tanggapan dengan 80,62 %  
dengan kriteria sangat layak dari tanggapan Guru MAN 01 Bandar 
Lampung dan 78,12% dengan kriteria layak dari tanggapan guru MAN 02 
Bandar Lampung, dan diperoleh penilaian dari peserta didik MAN 01 
Bandar Lampung  85,83% dengan kriteria sangat layak serta penilaian dari 
peserta didik MAN 02 Bandar Lampung 88,59% dengan kriteria sangat 
layak.  
4. Media  gambar berbasis nilai keislaman memiliki hasil dari uji coba  pada 
materi keanekaragaman hayati  kelas X  kepada peserta didik memperoleh 
skor rata-rata pada sekolah MAN 01 Bandar lampung yaitu 74 dengan 
kriteria baik dan  rata-rata sekolah MAN 02 Bandar Lampung yaitu 66,3 
dengan kriteria baik  dan media gambar ini mampu dinyatakan efektif 
untuk dipakai saat proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran 
biologi  teruama materi keanekaragaman hayati Sehingga dapat diberi 
kesimpuan bahwa pengembangan bahan ajar  berupa media gambar  
berbasis nilai keislman  pada materi keanekaragaman hayati  kelas X 
sudah layak, menarik dan efektif untuk dapat digunakan bagi para peserta 
didik.  
B. Saran  
 Penelitiann serta kesimpulann yang sudah dijelaskan sebelumnya 
maka dari peneliti menyarakan beberapa hal seperti berikut :  
1. Bagi Sekolah  
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Agar proses dalam belajar mengajar dapat maksimal sebaiknya sekolah 
melengkapi sarana dan prasarana sekolah berupa bahan ajar yang 
bervariasi untuk mata pelajaran IPA Biologi.  
2. Bagi Guru 
Media gambar berbasis nilai keislaman pada materi keanekaragaman 
hayati diharapkan dapat digunakan pada mata pelajaran IPA biologi yang 
lain agar menjadi media alternative pada pembelajaran biologi 
3. Bagi Peserta Didik 
Jika  ingin memahami materi keanekaragaman hayati dengan media 
gambar berbasis nilai keisaman, maka perbanyaklah membaca buku agar 
pengetahuan tentang materi keanekaragaman hayati bertambah. 
4. Kepada Peneliti Lain 
Harapanya peneliti yang lain bisa memberi sumbangan dan manfaat  
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